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Latar Belakang : Kecemasan yang timbul pada anak selama dirawat di rumah sakit merupakan dampak dari hospitalisasi. Dampak ini berisiko dapat mengganggu tumbuh kembang anak dan proses penyembuhan pada anak. Untuk mengurangi kecemasan anak dapat dilakukan terapi bermain.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan terapi bermain yaitu mewarnai gambar untuk menurunkan tingkat kecemasan anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi di Ruang Cempaka RSUD dr. R Goeteng Taroenadibrata Purbalingga pada tahun 2019.
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada penurunan tingkat kecemasan kedua responden setelah dilakukan terapi bermain yaitu mewarnai gambar selama 3 hari. Tingkat kecemasan menurun, dari tingkat kecemasan sedang menjadi ringan. 
Kesimpulan : Terdapat penurunan tingkat kecemasan pada kedua responden setelah dilakukan terapi bermain di Ruang Cempaka RSUD dr. R Goeteng Taroenadibrata Purbalingga pada tahun 2019. Oleh karena itu disarankan perlunya penerapan terapi bermain untuk menurunkan tingkat kecemasan anak.
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